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BAB III 

METODE DAN DESAIN PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai prestasi belajar mata pelajaran produktif 

sebagai variabel bebas (independent variable) dan kesiapan kerja sebagai variabel 

terikat (dependent variable). 

Adapun mengenai siapa dan apa unit yang akan diteliti, dimana objek 

penelitian dan tempat penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Objek yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas XII Program Keahlian 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP). 

2) Tempat penelitian dilakukan di salah satu SMK di Kota Bandung. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Dalam melaksanakan suatu penelitian, terlebih dahulu penulis harus 

menentukan metode penelitian yang akan digunakan untuk mendapatkan data-data 

dengan ilmiah dan sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian agar lebih terarah 

dan tujuan penelitian dapat tercapai. Sugiyono (2012, hlm.1) menjelaskan bahwa 

“metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan 

data penelitiannya”. Tujuan adanya metode penelitian adalah untuk memberikan 

gambaran kepada penulis mengenai langkah-langkah penelitian yang dilakukan, 

sehingga permasalahan tersebut dapat dipecahkan. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

survey. Metode penelitian survey ini digunakan karena penelitian ini bersifat 

kuantitatif dan alat pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. 

Abdurahman dkk. (2011, hlm.17) menyatakan bahwa: 

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah 

individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara 

faktual mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, dan 

hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pembuatan rencana atau 

pengambilan keputusan. Penelitian survey ini merupakan studi yang bersifat 

kuantitatif dan umumnya survey menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpul datanya. 



45 

 

 
Pratita Permata Sari, 2020 

PENGARUH PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN PRODUKTIF DAN BIMBINGAN KARIER 
TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA SMK PROGRAM KEAHLIAN OTOMATISASI DAN TATA KELOLA 
PERKANTORAN (OTKP) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Dengan menggunakan metode penelitian survey penulis akan melakukan 

pengamatan untuk memperoleh gambaran tiga variabel, yaitu X1 (Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Produktif), X2 (Bimbingan Karier) dan Y (Kesiapan Kerja Siswa). 

 

3.3 Desain Penelitian 

3.2.1 Operasional Variabel 

Menurut Muhidin (2010, hlm. 37), “operasional variabel adalah kegiatan 

menjabarkan konsep variabel menjadi konsep yang lebih sederhana yaitu dimensi”. 

Operasional variabel menjadi rujukan dalam penyusunan instrumen penelitian, oleh 

karena itu operasional variabel harus disusun dengan baik agar memiliki tingkat 

validitas dan reliabititas yang tinggi. 

Variabel penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas atau variabel 

penyebab (independent variable) dan variabel terikat atau variabel tergantung 

(dependent variable). Menurut Sugiyono (2012, hlm.39) menyatakan bahwa 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. 

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi tiga variabel, yaitu X1 

(Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif), X2 (Bimbingan Karier) dan Y 

(Kesiapan Kerja Siswa). Maka bentuk operasionalisasinya diuraikan sebagai 

berikut: 

 

3.2.1.1 Operasional Variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif 

Menurut Syah (2012, hlm.14) “prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 

peserta didik mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. 

Prestasi belajar ini digunakan untuk menilai hasil pembelajaran pada akhir 

pendidikan jenjang tertentu. 

Depdiknas (dalam Huda 2005:4) menyatakan bahwa “mata diklat produktif 

adalah segala mata pelajaran (diklat) yang dapat membekali pengetahuan teknik 

dasar keahlian kejuruan”. 
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Melihat dari pengertian di atas maka dapat dijelaskan bahwa prestasi mata 

pelajaran produktif adalah bukti keberhasilan siswa dalam penguasaan terhadap 

mata pelajaran keahlian kejuruan melalui tahap-tahap evaluasi belajar yang 

dinyatakan dengan nilai.  

Dari prestasi mata pelajaran produktif yang telah dicapai siswa dapat diketahui 

sejauh mana program-program kejuruan yang dapat dikuasai oleh siswa. Siswa 

yang prestasinya tinggi dalam mata pelajaran produktif akan memiliki kemampuan 

kejuruan yang tinggi pula, dan begitu juga sebaliknya. Prestasi siswa secara umum 

dapat dilihat pada buku laporan prestasi (raport), dimana hasil yang tercantum 

merupakan gambaran penguasaan mereka pada ranah cipta (kognitif), ranah rasa 

(afektif), dan ranah kerja (psikomotorik).  

Menurut Bloom (dalam Syah, 2012:14) prestasi belajar merupakan hasil 

perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik.  

Berikut operasional variabel dari prestasi belajar produktif siswa. 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel X1 Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif 

Variabel Indikator Ukuran 

Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Produktif 

(Variabel X1) 

Prestasi belajar merupakan 

hasil perubahan tingkah laku 

yang meliputi tiga ranah yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik. 

Bloom (dalam Syah, 

2012:14) 

Hasil yang diperoleh dari 

kegiatan belajar di sekolah 

yang bersifat: 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotorik 

Nilai raport 

siswa kelas XII 

Program 

Keahlian OTKP 

semester 1-5 

pada mata 

pelajaran 

produktif  
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3.2.1.2 Operasional Variabel Bimbingan Karier 

Bimbingan karier adalah salah satu aspek yang mendukung atas tingkat 

pencapaian kompetensi siswa SMK dalam memenuhi standar kompetensi yang 

diharapkan dalam dunia kerja. Pencapaian kompetensi yang baik atas apa yang 

diharapkan dapat terbentuk dengan adanya bimbingan dari konselor, dalam hal ini 

bimbingan karier. 

Menurut International Labour Organization (ILO/Organisasi Perburuhan 

Internasional) EAST (2011, hlm. 7) menyatakan bahwa bimbingan karier adalah: 

Suatu program layanan yang membantu peserta didik dalam membuat 

keputusan menyangkut kariernya di masa depan melalui pendekatan 

pengenalan diri sendiri, pengenalan dunia kerja dan pemahaman terkait karier 

yang sesuai dengan kepribadian dan kompetensinya. 

Melalui bimbingan karier, siswa SMK diberikan layanan tentang pemahaman 

diri terhadap kecenderungan karier, layanan terhadap dalam memilih kariernya, 

layanan terhadap informasi lingkungan karier, layanan dalam merencanakan karier, 

dan layanan dalam mempersiapkan diri untuk karier. Dengan bimbingan karier 

diharapkan siswa dapat mendekteksi kemampuan yang ada pada diri dan 

mengembangkannya, menyikapi kondisi tuntutan lingkungan karier, serta 

menyusun rencana kariernya agar masa depan karier yang diinginkan dapat 

terwujud dan mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Menurut materi kerangka kerja layanan kegiatan bimbingan karier berdasarkan 

Modul Pelayanan Bimbingan Karier Bagi Guru Bimbingan Konseling/Konselor 

pada Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang diterbitkan oleh ILO-EAST 

(2011, hlm. 12), maka operasional variabel pada bimbingan karier adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel X2 Bimbingan Karier 

Variabel Indikator Ukuran Skala 
No. 

Item 

Bimbingan 

Karier 

(Variabel X2) 

1. Kesadaran 

diri 

1. Tingkat pemahaman 

keterampilan yang 

sesuai untuk diri 

sendiri. 

Ordinal 

 

1 
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Bimbingan 

karier adalah 

suatu program 

layanan yang 

membantu 

peserta didik 

dalam membuat 

keputusan 

menyangkut 

kariernya di 

masa depan 

melalui 

pendekatan 

pengenalan diri 

sendiri, 

pengenalan 

dunia kerja dan 

pemahaman 

terkait karier 

yang sesuai 

dengan 

kepribadian dan 

kompetensinya. 

ILO-EAST 

(2011, hlm. 7) 

 

 

 

2. Tingkat pemahaman 

kekurangan yang 

terdapat pada diri 

sendiri. 

Ordinal 2 

3. Tingkat pemahaman 

kelebihan yang 

terdapat pada diri 

sendiri. 

Ordinal 3 

2. Kesadaran 

akan 

kesempatan 

bekerja 

1. Tingkat pemahaman 

dunia pasar kerja 

saat ini. 

Ordinal 4 

2. Tingkat pemahaman 

prospek kerja di 

masa mendatang.  

Ordinal 5 

3. Tingkat pemahaman 

berbagai macam 

bidang pekerjaan 

sesuai dengan 

kompetensi jurusan. 

Ordinal 6 

3. Membuat 

keputusan  

karier 

1. Tingkat kemampuan 

untuk membuat 

keputusan terkait 

dengan pekerjaan. 

Ordinal 7 

2. Tingkat pemahaman 

mengenai 

pengetahuan yang 

diperlukan untuk 

bekerja. 

Ordinal 8 

3. Tingkat pemahaman 

mengenai 

Ordinal 9 
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keterampilan yang 

dibutuhkan bekerja. 

  4. Tingkat pemahaman 

mengenai sikap 

yang baik yang 

harus diterapkan 

pada tempat kerja. 

Ordinal 10 

4. Pengetahuan 

akan 

persyaratan 

kerja 

1. Tingkat kemampuan 

menulis surat 

lamaran kerja. 

Ordinal 11 

2. Tingkat pemahaman 

mengenai cara 

membuat riwayat 

hidup (Curriculum 

Vitae/CV) 

Ordinal 12 

3. Tingkat pemahaman 

mengenai cara 

menghadapi 

wawancara kerja. 

Ordinal 13 

4. Tingkat pemahaman 

mengenai cara untuk 

negosiasi kontrak 

kerja 

Ordinal 14 

 

3.2.1.3 Operasional Variabel Kesiapan Kerja 

Fitriyanto (2006, hlm.9) mengemukakan bahwa “kesiapan kerja adalah kondisi 

yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental serta 

pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu 

kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan”. Operasional variabel 

pada bimbingan karier adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.3 

Operasional Variabel Y Kesiapan Kerja 

Variabel Indikator Ukuran Skala 
No. 

Item 

Kesiapan kerja 

(Variabel Y) 

Kesiapan kerja 

adalah 

keseluruhan 

kondisi individu 

yang meliputi 

kematangan fisik, 

mental dan 

pengalaman serta 

adanya kemauan 

dan kemampuan 

untuk 

melaksanakan 

suatu pekerjaan 

atau kegiatan 

yang diperlukan 

pada setiap 

pekerjaan baik 

bagi orang yang 

sudah bekerja 

maupun yang 

belum bekerja, 

sehingga mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 

dengan ketentuan.  

1. Pertimbangan 

logis dan 

objektif 

1. Tingkat 

kemampuan   untuk 

memberi alasan 

terhadap suatu 

keputusan. 

Ordinal 1 

2. Tingkat 

kemampuan untuk 

mengambil 

keputusan dengan 

pertimbangan yang 

matang. 

Ordinal 2 

3. Tingkat 

kemampuan untuk 

memilih pekerjaan 

dengan 

pertimbangan yang 

matang. 

Ordinal 3 

2. Kemampuan 

dan kemauan 

untuk bekerja 

sama 

1. Tingkat 

kemampuan untuk 

berkompetisi secara 

sehat. 

Ordinal 4 

2. Tingkat 

ketertarikan untuk 

bekerja dalam tim. 

Ordinal 5 

3. Tingkat kepedulian 

terhadap rekan 

kerja. 

Ordinal 6 
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Fitriyanto (2006, 

hlm.9) 

3. Pengendalian 

diri atau emosi 

1. Tingkat 

kemampuan untuk 

menjaga emosi 

dalam keadaan 

terdesak. 

Ordinal 7 

2. Tingkat kesabaran 

yang tinggi saat 

menghadapi rekan 

kerja. 

Ordinal 8 

4. Sikap kritis 1. Tingkat 

kemampuan untuk 

menerima kritikan 

dari orang lain. 

Ordinal 9 

2. Tingkat kreatifitas 

yang tinggi. 

Ordinal 10 

3. Tingkat 

kemampuan untuk 

memberikan solusi 

terhadap suatu 

permasalahan. 

Ordinal 11 

4. Tingkat inisiatif 

yang tinggi. 

Ordinal 12 

5. Tanggung 

jawab 

1. Tingkat 

kemampuan untuk 

menyelesaikan 

tugas/pekerjaan 

yang diberikan 

dengan baik. 

Ordinal 13 

2. Tingkat 

kemampuan untuk 

menyelesaikan 

Ordinal 14 
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tugas/pekerjaan 

tepat waktu. 

3. Tingkat kesiapan 

untuk menanggung 

risiko dalam setiap 

tugas/ pekerjaan. 

Ordinal 15 

6. Kemampuan 

beradaptasi 

dengan 

lingkungan dan 

perkembangan 

teknologi 

1. Tingkat 

kemampuan untuk 

berkomunikasi 

dengan orang baru. 

Ordinal 16 

2. Tingkat 

kemampuan untuk 

mempelajari 

keterampilan baru. 

Ordinal 17 

3. Tingkat 

kemampuan untuk 

mempelajari 

pengetahuan/ 

teknologi baru. 

Ordinal 18 

7. Ambisi untuk 

maju dan 

berusaha 

mengikuti 

perkembangan 

bidang keahlian 

1. Tingkat usaha untuk 

meningkatkan 

pengetahuan yang 

dimiliki 

Ordinal 19 

2. Tingkat usaha untuk 

memperbaiki diri 

dalam bersikap. 

Ordinal 20 

3. Tingkat usaha untuk 

merasa tidak puas 

dalam 

menyelesaikan 

tugas/pekerjaan. 

Ordinal 21 
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4. Tingkat usaha untuk 

memanfaatkan 

wattu luang untuk 

meningkatkan 

keterampilan Anda 

Ordinal 22 

5. Tingkat 

keoptimisan untuk 

dapat bekerja di 

industri dengan 

kemampuan yang 

dimiliki. 

Ordinal 23 

 

3.2.2 Populasi Penelitian 

Populasi (population atau universe) adalah keseluruhan elemen, atau unit 

penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang 

dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian 

(pengamatan) (Abdurahman dkk., 2011:189) 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Program Keahlian 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran pada salah satu SMK di Kota Bandung. 

Adapun rincian populasi dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Rekapitulasi Jumlah Siswa Kelas program keahlian Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran (OTKP) pada salah satu SMK di Kota Bandung 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 XII Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 1 33 

2 XII Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 2 35 

3 XII Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 3 33 

4 XII Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 4 33 

Total 134 

Sumber: Bidang Kurikulum pada salah satu SMK di Kota Bandung 
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3.2.3 Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan sumber perolehan data yang diperlukan 

dalam penelitian, baik secara langsung yang berhubungan dengan objek penelitian 

maupun secara tidak langsung. Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu sumber data primer dan data sekunder. 

1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber data 

didapatkan melalui penyebaran angket yang diberikan kepada siswa kelas XII 

Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) pada 

salah satu SMK di Kota Bandung. Data yang diambil dari angket digunakan 

untuk variabel bimbingan karier dan kesiapan kerja siswa. 

2) Data sekunder adalah data yang tidak berhubungan langsung dengan objek 

penelitian. Penulis menggunakan data sekunder dari dokumentasi. Untuk data 

prestasi belajar siswa sumber data didapatkan dari pihak guru dan pihak 

sekolah berupa rata-rata nilai raport siswa pada mata pelajaran produktif 

semester 1-5. 

 

3.2.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dan alat untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan agar mudah diolah sedemikian rupa. 

Sebagaimana disampaikan oleh Abdurahman dkk., (2011, hlm.38) “teknik 

pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh penulis untuk 

mengumpulkan data.”. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner (angket). Menurut Abdurahman dkk., (2011, hlm.44). 

Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angket merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah 

daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh 

responden. Alat pengumpulan data dengan kuesioner adalah berupa daftar 

pertanyaan yang disiapkan oleh penulis untuk disampaikan kepada responden 

yang jawabannya diisi oleh responden sendiri. 
 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan kuesioner penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan. Merumuskan item- item 
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pertanyaan dan alternatif jawaban. Terdapat 5 alternatif jawaban dan setiap 

alternatif jawaban disesuaikan dengan pernyataan. 

2) Menetapkan skala penilaian. Skala penilaian jawaban kuesioner yang 

digunakan adalah skala 5 kategori model Likert. Menurut Nadzir (2013, hlm. 

338) “Skala Likert merupakan suatu skala untuk mengukur sikap seseorang 

terhadap suatu hal dengan menggunakan ukuran ordinal (dibuat rangking)”. 

Skala Likert biasa juga disebut “skala sikap” yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh seseorang memiliki ciri-ciri sikap tertentu yang ingin diteliti 

dengan dihadapkan pada beberapa pernyataan “positif” dan “negatif” (dalam 

jumlah yang berimbang) dan beberapa pernyataan tersebut dijawab dengan 

beberapa alternatif jawaban. 

3) Melakukan uji coba kuesioner. Sebelum mengumpulkan data yang sebenarnya 

dilakukan, kuesioner akan digunakan terlebih dahulu melakukan tes uji coba. 

Pelaksanaan uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan pada item kuesioner yang berkaitan dengan redaksi, alternatif 

jawaban maupun maksud yang terkandung dalam pernyataan item kuesioner 

tersebut. 

 

3.2.5 Pengujian Instrumen Penelitian 

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu diuji kelayakannya, karena 

akan menjamin bahwa data yang dikumpulkannya tidak bias. Pengujian instrumen 

ini dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Instrumen yang valid 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur dalam penelitian ini. 

Sedangkan instrumen yang reliabel adalah apabila instrumen pengukurannya 

konsisten dan akurat. 

Uji coba angket dilakukan terhadap 20 orang responden yang merupakan siswa 

kelas XII Program Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Negeri 

3 Cimahi. Data angket yang terkumpul kemudian secara statistik dihitung validitas 

dan reliabilitasnya. 
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3.2.5.1 Uji Validitas 

Abdurahman dkk., (2011, hlm.49) mengemukakan bahwa “Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat 

apa yang hendak diukur”. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur Sugiyono (2012, hlm.173). Maka uji 

validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui instrumen yang dipakai telah 

tepat apa yang seharusnya diukur. 

Pengujian validitas instrumen menggunakan formula koefisien korelasi 

Product Moment dari Karl Pearson dalam Abdurahman dkk., (2011, hlm.50) yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑥𝑦 − ∑ X ∙ ∑ Y

√[N ∑ 2 − (∑ X)
2

X ][N ∑ 2 − (∑ Y)2]Y

 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item ke I yang 

akan diuji validitasnya. 

Y : Skor kedua, dalam hal ini Y merupaan jumlah skor yang diperoleh tiap 

responden. 

ΣX : Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY : Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

ΣY2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N : Banyaknya responden 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas 

instrumen penelitian menurut Abdurahman dkk., (2011, hlm.50) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang 

bukan responden sesungguhnya. 

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 

data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memeriksa kelengkapan pengisian 

item angket. 
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d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data 

selanjutnya. 

e. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah 

diisi pada tabel pembantu. 

f. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir atau 

item angket dari skor-skor yang diperoleh. 

g. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n – 2, pada 

contoh di atas diketahui n (jumlah responden) yang dilibatkan dalam uji 

validitas misalnya adalah 10 orang, sehingga pada db = n – 2 = 10 – 2 = 8 dan 

α = 5% diperoleh nilai tabel koefisien korelasi adalah 0,632. 

h. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 

tabel r. dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika rhitung>rtabel, maka item instrumen dinyatakan valid. 

2) Jika  rhitung<rtabel, maka item instrumen dinyatakan tidak valid. 

Teknik uji validitas yang dilakukan adalah mengunakan korelasi product 

moment dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistic Product and 

Service Solution) versi 25. Berikut rekapitulasi perhitungannya. 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Variabel X2 (Bimbingan Karier) 

No. Item 

Lama 

No. Item 

Baru 

Nilai Hitung 

Korelasi (rhitung) 

Nilai Tabel 

Korelasi (rtabel) 
Keterangan 

1 1 0,607 0,444 Valid 

2 2 0,612 0,444 Valid 

3 3 0,607 0,444 Valid 

4  0,167 0,444 Tidak Valid 

5 4 0,563 0,444 Valid 

6 5 0,472 0,444 Valid 

7 6 0,566 0,444 Valid 

8 7 0,655 0,444 Valid 

9 8 0,652 0,444 Valid 
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10 9 0,697 0,444 Valid 

11 10 0,523 0,444 Valid 

12 11 0,577 0,444 Valid 

13 12 0,705 0,444 Valid 

14  0,224 0,444 Tidak Valid 

 

Dari tabel pengujian validitas variabel X2 (Bimbingan Karier) terhadap 14 item 

angket menunjukkan 12 item dinyatakan valid dan 2 item dinyatakan tidak valid. 

Sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel (X2) 

Bimbingan Karier berjumlah 12 item. 

Tabel 3.6  

Uji Validitas Variabel Y (Kesiapan Kerja) 

No. Item 

Lama 

No. Item 

Baru 

Nilai Hitung 

Korelasi (rhitung) 

Nilai Tabel 

Korelasi (rtabel) 
Keterangan 

1 1 0,534 0,444 Valid 

2 2 0,506 0,444 Valid 

3 3 0,632 0,444 Valid 

4 4 0,552 0,444 Valid 

5 5 0,595 0,444 Valid 

6 6 0,576 0,444 Valid 

7 7 0,499 0,444 Valid 

8 8 0,678 0,444 Valid 

9 9 0,652 0,444 Valid 

10  0,189 0,444 Tidak Valid 

11 10 0,543 0,444 Valid 

12  0,110 0,444 Tidak Valid 

13 11 0,661 0,444 Valid 

14 12 0,647 0,444 Valid 

15 13 0,593 0,444 Valid 

16 14 0,617 0,444 Valid 
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17 15 0,703 0,444 Valid 

18 16 0,700 0,444 Valid 

19  0,421 0,444 Tidak Valid 

20 17 0,516 0,444 Valid 

21 18 0,314 0,444 Valid 

22 19 0,562 0,444 Valid 

23 20 0,582 0,444 Valid 

 

Dari tabel pengujian validitas variabel Y (Kesiapan Kerja) terhadap 23 item 

angket menunjukkan 20 item dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan tidak valid. 

Sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel Y (Kesiapan 

Kerja) berjumlah 20 item. Dengan demikian, secara keseluruhan rekapitulasi 

jumlah angket hasil uji coba dapat ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.7 

Jumlah Item Angket Hasil Uji Coba 

No. Variabel 

Jumlah Item Angket 

Sebelum Uji 

Coba 

Setelah Uji Coba 

Tidak Valid Valid 

1 X2 (Bimbingan Karier) 14 2 12 

2 Y (Kesiapan Kerja) 23 3 20 

Total 27 5 32 

 

3.2.5.2 Uji Reliabilitias 

Di dalam penelitian, suatu alat ukur atau instrumen harus bersifat reliabel. 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, 

cermat serta akurat. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama Sugiyono (2012, hlm.173). 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2010, hlm.221) bahwa 
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“reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik”.  

Langkah kerja yang dapat dilaukan dalam rangka mengukur reliabilitas 

instrument penelitian menurut Abdurahman dkk., (2011, hlm.57) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya kepada responden 

yang bukan responden sesungguhnya. 

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket. 

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan 

data selanjutnya. 

e. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang 

sudah diisi responden pada tabel pembantu. 

f. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 

g. Menghitung nilai koefisien alpha. 

h. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n – 2. 

i. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 

tabel r. dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai rhitung > nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel 

2) Jika nilai rhitung < nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel.  

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian 

ini adalah Koefisien Alpha (α) dari Cronbach (1951), dalam Abdurahman dkk., 

(2011, hlm.56) yaitu:  

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] ∙ [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

Dimana : 
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Rumus varians = 𝜎2 =
∑ 2−

(∑ 𝑥)
2

𝑁𝑥

𝑁
 

Keterangan: 

𝑟11 : reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 

k : banyaknya bulir soal 

∑ 𝜎𝑖
2  : jumlah varians bulir 

ó𝑡
2 : varians total 

∑X : jumlah skor 

N : jumlah responden 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebagaimana yang 

terlampir, rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2 dan Y 

No. Variabel 

Nilai Hitung 

Korelasi 

(rhitung) 

Nilai Tabel 

Korelasi 

(rtabel) 

Keterangan 

1 X2 (Bimbingan Karier) 0,740 0,444 Reliabel 

2 Y (Kesiapan Kerja) 0,743 0,444 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 25 diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal ini disebabkan 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel yang bernilai 0,444. 

Setelah memperhatikan kedua pengujian instrumen di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Sehingga penelitian 

ini dapat dilanjutkan, artinya tidak ada hal yang menjadi kendala terjadinya 

kegagalan penelitian dikarenakan oleh instrumen yang sudah teruji validitas dan 

reliabilitasnya 

 

3.2.6 Pengujian Persyaratan Analisis Data 

3.2.6.1 Uji Normalitas  

Pengujian normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data distribusi 

normal atau tidak. Hal ini dilakukan berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji 
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statistik yang akan digunakan. Jika data berdistribusi normal, maka proses 

selanjutnya menggunakan perhitungan statistik parametrik dan sebaliknya, jika data 

tidak berdistribusi normal maka untuk perhitungannya menggunakan statistik non 

parametrik.  

Abdurahman dkk., (2011, hlm.260) menyatakan bahwa:  

Data yang normal biasanya dimiliki oleh jenis data yang bersifat numerik, yaitu 

interval dan ratio. Data yang dikumpulkan dari data numerik memiliki tingkat 

presisi dan akurasi yang tinggi, jika dibandingkan dengan data yang 

dikumpulkan dari jenis data yang berbentuk kategori. Selain itu informasi yang 

diberikan oleh data numerik pun lebih jelas dan pasti jika dibandingkan dengan 

data kategori. Berdasarkan hal tersebut, maka pengujian normalitas perlu 

dilakukan jika data yang dikumpulkan berasal dari kategori/ordinal. 
 

Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada teori yang 

menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal. Dengan kata lain, apabila 

ada teori yang menyatakan bahwa suatu variabel yang sedang diteliti normal, maka 

tidak diperlukan lagi pengujian normalitas data. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengujian normalitas dengan uji 

Liliefors. Kelebihan. Menurut Harun Al Rasyid (dalam Abdurahman dkk., 

2011:361) “Kelebihan Liliefors Test adalah penggunaan atau perhitungannya yang 

sederhana, serta cukup kuat (power full) sekalipun dengan ukuran sampel kecil.” 

Langkah-langkah uji normalitas Lifiefors Test dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyusun data dari yang kecil ke besar, setiap data ditulis sekali meskipun 

ada beberapa data. 

2) Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi harus 

ditulis). 

3) Menyusun frekuensi kumulatif dari hasil langkah b. 

4) Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik (observasi). 

5) Hitung nilai Z untuk mengetahui theoretical proportion pada tabel Z. 

6) Menghitung theoretical proportion. 

7) Bandingkan empirical proportion dengan theoretical proportion, 

kemudian cari selisih terbesar titik observasinya. 
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8) Buat kesimpulan dengan kriteria uji, terima H0 jika D < D (n,α) dimana n 

adalah jumlah sampel dan α = 0,05. Bentuk hipotesis statistik yang diuji 

yaitu: 

H0 : X mengikuti distribusi normal 

H1 : X tidak mengikuti distribusi normal 

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah perhitungan normalitas, maka 

peneliti menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu Aplikasi SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) versi 25. Langkah-langkah pengujian normalitas data 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan Liliefors 

Significance Correction (Purnomo, 2016, hlm. 90-93), adalah sebagai berikut : 

1) Buka program SPSS 25 dengan klik Start → All programs → IBM SPSS 

Statistics 25.0 

2) Pada halaman SPSS 25.0 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 

terbuka halaman Variable View. 

3) Pada baris pertama kolom Name ketik X1, pada kolom Decimals diganti jadi 

0 (nol), untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label 

ketik Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif. Pada baris kedua kolom 

Name ketik X2, kolom Decimals diganti jadi 0 (nol), untuk kolom Measure 

pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label ketik Bimbingan Karier. Pada 

baris ketiga kolom Nama ketik Y, kolom Decimals diganti jadi 0 (nol), 

untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label ketik 

Kesiapan Kerja. Untuk kolom lainnya biarkan isian default. 

4)  Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka 

akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data sesuai dengan 

hasil angket pada masing-masing variabel. 

5) Selanjutnya klik Analyze → Regression → Linear → save → 

unstandardized → OK. 

6) Masuk ke kembali ke halaman Data View, klik Analyze → Nonparametric 

tests → Legacy Dialogs → 1 Sample K-S 

7) Setelah itu akan terbuka kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test. 
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8) Masukan variabel unstandardized ke kotak Test Variable List, kemudian 

klik Normal pada Test Distribution. 

9) Selanjutnya klik tombol OK. Hasil output pada uji normalitas akan muncul. 

 

3.2.6.2 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya varians dua 

buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas merupakan uji perbedaan varians 

kelompoknya. Abdurahman dkk., (2011, hlm.264) menyatakan bahwa: 

Ide dasar uji asumsi homogenitas adalah untuk kepentingan akurasi data dan 

keterpercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas merupakan 

uji perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varians 

kelompoknya. Dengan demikian pengujian homogenitas varians ini 

mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen. 
 

Uji homogenitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data bersifat 

homogen atau tidak dalam suatu populasi yang memiliki varians yang sama 

sehingga dapat digunakan untuk proses analisis data pada tahap selanjutnya. 

Adapun uji homogenitas tidak perlu dilakukan apabila dua kelompok data atau lebih 

mempunyai varians yang sama besar sehingga data tersebut dianggap homogen. 

Uji statistika yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Barlett. Kriteria 

yang digunakannya adalah apabila nilai hitung X2 > nilai tabel X2, maka H0 

menyatakan varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai 

hitung x2 diperoleh dengan rumus Abdurahman dkk., (2011, hlm.264-265): 

𝑋2 = (ln10) [𝐵 − (∑ 𝑑𝑏. 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2)] 

Keterangan: 

Si
2  : Varians tiap kelompok data 

dbi  : n-k-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok 

B  : Nilai Barlett = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) (∑ 𝑑𝑏𝑖) 

S2
gab : Varians gabungan = 𝑆𝑔𝑎𝑏

2 =  
∑ 𝑑𝑏 𝑆𝑖

2

∑ 𝑑𝑏
 

Menurut Abdurahman dkk., (2011, hlm.265) langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam pengujian homogenitas varians ini adalah: 

1) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk tiap 

kelompok tersebut. 
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2) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan, 

dengan model tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.9 

Model Tabel Uji Barlett 

Sampel db=n-k-1 S1
2 Log S1

2 db.Log S1
2 db. S1

2 

1      

2      

…      

Σ      

3) Menghitung varians gabungan. 

       2

gabS  = Varians gabungan = 2

gabS = 



db

dbS i

2

 

4) Menghitung log dari varians gabungan. 

5) Menghitung nilai Barlett. 

B    = Nilai Barlett = (Log S2
gab)(Σdb1) 

6) Menghitung nilai χ2. 

Dimana: 

2

iS   = Varians tiap kelompok data
 

7) Menentukan nilai dan titik kritis pada α = 0,05 dan db = k – 1 

8) Membuat kesimpulan. 

a. Nilai hitung χ2 ≤ nilai tabel χ2, Ho diterima (variasi data dinyatakan 

homogen). 

b. Nilai hitung χ2 > nilai tabel χ2, Ho ditolak (variasi data dinyatakan tidak 

homogen). 

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah perhitungan homogenitas, maka 

peneliti menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu Aplikasi SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) versi 25. Langkah-langkah pengujian normalitas data 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan Liliefors 

Significance Correction (Purnomo, 2016, hlm. 90-93), adalah sebagai berikut : 

1) Buka program SPSS 25 dengan klik Start → All programs → IBM SPSS 

Statistics 25.0 
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2) Pada halaman SPSS 25.0 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 

terbuka halaman Variable View. 

3) Pada baris pertama kolom Name ketik X1, pada kolom Decimals diganti jadi 

0 (nol), untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label 

ketik Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif. Pada baris kedua kolom 

Name ketik X2, kolom Decimals diganti jadi 0 (nol), untuk kolom Measure 

pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label ketik Bimbingan Karier. Pada 

baris ketiga kolom Nama ketik Y, kolom Decimals diganti jadi 0 (nol), 

untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label ketik 

Kesiapan Kerja. Untuk kolom lainnya biarkan isian default. 

4) Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka 

akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data sesuai dengan 

hasil angket pada masing-masing variabel. 

5) Selanjutnya klik Analyze →Compare Means → One Way ANOVA. 

6) Setelah itu akan terbukan kota dialog One Way ANOVA. 

7) Masukan variabel Y ke kotak Dependent List dan variabel X1 dan X2 ke 

kotak Faktor. Setelah itu klik tombol Options. Selanjutnya akan terbuka 

kotak dialog One Way ANOVA: Options. 

8) Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada 

Homogeneity of variance test. Kemudian klik Continue. Maka akan muncul 

kotak dialog sebelumnya. 

9) Klik OK. Hasil perhitungan akan muncul. 

10) Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka variasi data dinyatakan homogen. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka variasi data dinyatakan tidak homogen. 

 

3.2.6.3 Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai 

prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis korelasi atau regresi linear. 

Uji linearitas digunakan untuk memilih model regresi yang akan digunakan. Uji 

linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear 
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antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji. 

Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak 

bisa digunakan. 

Menurut Muhidin (2010, hlm. 99), langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam pengujian linieritas regresi adalah: 

1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y  

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) =
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔(

𝑏

𝑎
)
]) dengan rumus: 

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔(

𝑏
𝑎

)
= 𝑏. (∑ 𝑋𝑌 −

∑ 𝑋. ∑ 𝑌

𝑛
) 

4) Menghitung jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾
𝑅𝑒𝑔(

𝑏
𝑎

)
− 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑎) 

5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)) dengan rumus:  

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (𝑅𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔(

𝑏

𝑎
)
) dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔(

𝑏
𝑎

)
= 𝐽𝐾

𝑅𝑒𝑔(
𝑏
𝑎

)
 

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

8) Menghitung jumlah kuadrat error (𝐽𝐾𝐸) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐸 = ∑ {∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2

𝑛
}

𝑘

 

Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling kecil 

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 

9) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸 

10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan rumus: 
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𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

11) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (𝑅𝐽𝐾𝐸) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

12) Mencari nilai Fhitung dengan rumus: 

𝐹 =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐽

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

13) Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikansi 95% atau = 5% menggunakan 

rumus: Ftabel = F (1-α) (db TC, db ) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k 

14) Membandingkan nilai uji Fhitung dengan nilai Ftabel 

15) Membuat kesimpulan 

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka data dinyatakan berpola linier. 

b. Jika Fhitung > Ftabel maka data dinyatakan tidak berpola linear. 

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah perhitungan homogenitas, maka 

peneliti menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu Aplikasi SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) versi 25. Langkah-langkah pengujian normalitas data 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan Liliefors 

Significance Correction (Purnomo, 2016, hlm. 90-93), adalah sebagai berikut : 

1) Buka program SPSS 25 dengan klik Start → All programs → IBM SPSS 

Statistics 25.0. 

2) Pada halaman SPSS 25.0 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 

terbuka halaman Variable View. 

3) Pada baris pertama kolom Name ketik X1, pada kolom Decimals diganti jadi 

0 (nol), untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label 

ketik Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif. Pada baris kedua kolom 

Name ketik X2, kolom Decimals diganti jadi 0 (nol), untuk kolom Measure 

pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label ketik Bimbingan Karier. Pada 

baris ketiga kolom Nama ketik Y, kolom Decimals diganti jadi 0 (nol), 

untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, dan pada kolom Label ketik 

Kesiapan Kerja. Untuk kolom lainnya biarkan isian default. 
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4) Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka 

akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data sesuai dengan 

hasil angket pada masing-masing variabel. 

5) Selanjutnya klik Analyze → Compare → Means. 

6) Akan terbuka kotak dialog Means. 

7) Masukan variabel Y pada kotak Dependent List dan variabel X ke kotak 

Independent List. Selanjutnya klik tombol Options. Kemudian muncul 

kotak Means: Options. 

8) Pada kotak dialog Means: Options, beri tanda centang pada Test for 

linierity. Lalu klik Continue. 

9) Pada kotak dialog sebelumnya klik OK. Maka hasil perhitungan linieritas 

akan muncul. 

10) Membuat kesimpulan, dengan kriteria: 

a. Jika nilai sig. Linierity < 0,05 atau nilai sig. Deviation from linierity > 

0,05 maka data dinyatakan berpola linier. 

b. Jika nilai sig. Linierity > 0,05 atau nilai sig. Deviation from linierity < 

0,05 maka data dinyatakan tidak berpola linier. 

 

3.2.7 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2012, hlm.244) berpendapat bahwa: 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan mana yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh sendiri dan orang lain. 

Menurut Sontani & Muhidin (2011, hlm. 169) menyatakan bahwa: 

Terdapat tujuan dari dilakukannya teknik analisis data, antara lain: (1) 

mendeskripsikan data, dan (2) membuat induksi atau menari kesimpulan 

tentang karakteristik populasi, atau karakteristik populasi berdasarkan data 

yang diperoleh dari sampel (statistik). 

Agar mencapai tujuan analisis data tersebut, maka langkah-langkah yang dapat 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 
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1) Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan 

data; 

2) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 

instrumen pengumpulan data; 

3) Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap 

pertanyaan yang terdapat dalam instumen pengumpulan data menurut 

variabel-variabel yang diteliti. Dilakukan pemberian skor dari setiap item 

berdasarkan ketentuan yang ada. Kemudian terdapat pola pembobotan 

untuk koding tersebut diantaranya: 

4) Tahap tabulasi data, ialah mencatat data entri ke dalam tabel induk 

penelitian. Dalam hal ini hasil koding digunakan ke dalam tabel 

rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh bulir setiap variabel. Selain itu, 

tabel rekapitulasi tersebut terpapar seperti berikut 

Tabel 3.10 

Rekapitulasi Bulir setiap Variabel 

Responden 
Skor Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 ............ N 

          

          

          

   

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

jenis yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. 

 

3.2.7.1 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Muhidin dan Sontani (2011, hlm. 163), menyatakan bahwa: 

Analisis statistika deskriptif adalah analisis data penelitian secara deskriptif 

yang dilakukan melalui statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

generalisasi hasil penelitian. 

Analisis data deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dirumuskan di rumusan masalah, yakni rumusan masalah no. 1, 2 dan 3 maka 
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teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran persepsi siswa tentang tingkat tinggi rendahnya prestasi 

belajar, bimbingan karier dan kesiapan kerja siswa. 

Yang termasuk dalam teknik analisis data deskriptif pada penelitian ini antara 

lain penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, kategori, persentase dan frekuensi. 

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan 

kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden. 

Data yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel yaitu data berskala ordinal 

yang akan dideskripsikan melalui persentase. 

Untuk mengetahui kondisi dari masing-masing variabel yang diteliti, maka 

data hasil kuesioner selanjutnya diolah dan dilakukan analisis deskriptif yakni cara 

analisis dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul 

sebagaimana adanya. 

Data hasil kuesioner yang diolah selanjutnya dikategorikan menjadi lima 

kategori yakni sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan sangat kurang baik. 

Untuk mengetahui kecenderungan distribusi setiap jawaban responden dapat dilihat 

dari persentase skor aktual. Nilai skor persentase aktual diperoleh dari hasil 

pembagian skor aktual dan skor ideal. Skor aktual diperoleh malalui perhitungan 

seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai 

tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan pada kuesioner. Apabila digambarkan 

dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah ini. 

% skor aktual =  
skor aktual

skor ideal
 x 100 

Sumber: Narimawati, 2010 : 84-85 

Keterangan: 

1) Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 

diajukan. 

2) Skor ideal adalah nilai tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih 

jawaban dengan skor tertinggi. 

Adapun tabel kriteria penafsiran persentase jawaban responden untuk skor 

aktual terhadap skor ideal yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3.11 

Penafsiran Persentase Jawaban Responden 

No. % Jumlah Skor Penafsiran 

1 20,00 – 36,00 Sangat Rendah/Sangat Tidak Efektif 

2 36,01 – 52,00 Rendah/Tidak Efektif 

3 52, 01 – 68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Efektif 

4 68,01 – 84,00 Tinggi/Efektif 

5 84, 01 – 100 Sangat Tinggi/Sangat Efektif 

Sumber: diadaptasi dari Narimawati, 2010 : 84-85 

 

3.2.7.2 Teknik Analisis Data Inferensial 

Muhidin dan Sontani (2011, hlm. 185) menyatakan bahwa: 

Analisis statistik inferensial yaitu data dengan statistik yang digunakan dengan 

tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam praktik 

penelitian, analisis statistika inferensial biasanya dilakukan dalam bentuk 

pengujian hipotesis. 

Analisis data inferensial dilakukan untuk menjawab pertanyaan rumusan 

masalah nomor 4, 5 dan 6 yang telah dikemukakan di latar belakang masalah, yaitu 

adakah pengaruh dari prestasi belajar mata pelajaran produktif terhadap kesiapan 

kerja siswa SMK Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP), pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan kerja siswa SMK Program 

Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP), serta prestasi mata 

pelajaran produktif dan bimbingan karier terhadap kesiapan kerja siswa SMK 

Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP). 

Teknik analisis data inferensial meliputi statistik parametrik (yang digunakan 

untuk data interval dan rasio) serta nonparametrik (yang digunakan untuk data 

nominal dan ordinal). Penelitian ini menggunakan analisis parametris karena data 

yang digunakan adalah data interval.  

Dalam penelitian ini terdapat data variabel yang dibentuk dalam skala ordinal, 

sementara pengolahan data dengan penerapan statistik parametris mensyaratkan 

data sekurang-kurangnya harus diukur dalam bentuk skala interval. Dengan 

demikian semua data ordinal yang telah dikumpulkan penulis terlebih dahulu harus 
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ditransformasikan menjadi skala interval. Maka untuk mempermudah 

mendeskripsikan variabel penelitian dan menghitung rata-rata skor jawaban 

responden, data ordinal hasil pengukuran diubah terlebih dahulu menjadi data 

interval dengan menggunakan Metode Succesive Interval (MSI). 

Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu program 

tambahan pada Microsoft Excel, yaitu Program Succetive Interval. Adapun 

langkah-langkah untuk mengubah data dengan MSI, dilakukan sebagai berikut: 

1) Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel.  

2) Klik “Analyze” pada Menu Bar. 

3) Klik “Succesive Interval” pada menu Analyze, hingga muncul kotak dialog 

“Method of Succesive Interval” 

4) Klik icon drop down untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input, 

dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 

5) Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (√) Input Label in First 

Now. 

6) Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5. 

7) Masih pada Option, check list (√) Display Summary. 

8) Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan ditempatkan 

di sel mana. Lalu klik “OK”. 

Selanjutnya apabila sudah mendapatkan nilai interval dari MSI maka proses 

analisis data inferensial yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.2.7.2.1 Analisis Regresi Ganda 

Pada penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah analisis 

regresi ganda. Somantri dan Muhidin (2006, hlm. 250) mengatakan bahwa “analisis 

regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana, 

kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel dependen (Y) apabila variabel 

independennya dua atau lebih”. 

Alasan penulis menggunakan teknik analisis data regresi ganda dikarenakan 

teknik analisis ini cocok dengan variabel independen yang penulis teliti yang terdiri 

dari dua variabel independen.  

Sementara Riduwan (2012, hlm.108) mengatakan bahwa: 
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Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau 

tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau 

lebih dengan satu variabel terikat. 
 

Dalam analisis regresi ganda ini, variabel terikat yaitu kesiapan kerja siswa (Y) 

dan yang mempengaruhinya yaitu prestasi belajar mata pelajaran produktif (X1) dan 

bimbingan karier (X2). Persamaan regresi untuk dua variabel bebas adalah sebagai 

berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

 

Keterangan: 

Ŷ : variabel dependen yaitu kesiapan kerja siswa 

a : konstanta 

 b1 : koefisien regresi untuk prestasi belajar mata pelajaran produktif 

b2 : koefisien regresi untuk bimbingan karier 

X1 : variabel independen yaitu untuk prestasi belajar mata pelajaran produktif 

X2 : variabel independen yaitu untuk bimbingan karier 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi ganda dijelaskan oleh 

Muhidin & Abdurahman (2007, hlm. 203) sebagai berikut: 

1. Data mentah (sumber data penelitian yang berisikan nilai X1, X2, dan Y dari 

sejumlah responden) disusun terlebih dahulu ke dalam tabel penolong (tabel 

yang berisikan ∑Y, ∑X1, ∑X2, ∑X1Y, ∑X2Y, ∑X1X2, ∑X1, ∑X2) 

2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a, 

b1 dan b2 dapat menggunakan persamaan berikut: 

b1 = 
(∑ 𝑥2

2)(∑ 𝑥1𝑦)− (∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2)− (∑ 𝑥1𝑥2)2  

b2 = 
(∑ 𝑥1

2)(∑ 𝑥2𝑦)− (∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)

(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2

2)− (∑ 𝑥1𝑥2)2  

a = 
∑ 𝑌

𝑛
 – b1(

∑ 𝑥1

𝑛
) − 𝑏2 (

∑ 𝑥2

𝑛
) 

Sumber: Somantri & Muhidin (2006, hlm. 250) 

3. Melakukan perhitungan untuk memperoleh nilai ∑ 𝑋1
2, ∑ 𝑋2

2, ∑ 𝑋1𝑌, ∑ 𝑋2𝑌, 

∑ 𝑋1𝑋2dengan rumus: 
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∑ 𝑋1
2, = ∑ 𝑋1

2–
(∑ 𝑋1)2

𝑛
 

∑𝑥2
2 = ∑𝑥2

2- 
(∑ 𝑋2)2

𝑛
 

∑𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦 - 
(∑ 𝑥1)(∑ 𝑦)

𝑛
 

∑𝑥2𝑦 = ∑𝑥2𝑦 - 
(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦)

𝑛
 

∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑥1𝑥2 - 
(∑ 𝑥1)(∑ 𝑥2)

𝑛
 

Untuk memperoleh persamaan regresi ganda, penulis menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Aktifkan program SPSS 25. sehingga tampak Spreadsheet. 

2) Aktifkan Variabel View, kemudian isi data X1, X2, Y sesuai dengan 

keperluan. 

3) Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total variabel X1, X2 (yang 

telah dikonversikan) dan Y sesuai dengan nomor responden. 

4) Pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Regression, lalu pilih 

Linear. 

5) Kolom Dependent List diisi oleh variabel Y. Kolom Independent List 

diisi oleh variabel X1 dan X2, kemudian klik OK. 

6) Hasil persamaan dapat dilihat pada tabel Coefficient pada lembar Output. 

 

3.2.7.2.2 Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan variabel Y dapat dicari dengan 

menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan 

rumusan: 

𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 2 − (∑ 2𝑦 )𝑥 ][𝑛 ∑ 2 − (∑ 2𝑦 )𝑦 ]

 

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara Variabel X dan 

Variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. 

Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedia 

variabel berarti. 



76 

 

 
Pratita Permata Sari, 2020 

PENGARUH PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN PRODUKTIF DAN BIMBINGAN KARIER 
TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA SMK PROGRAM KEAHLIAN OTOMATISASI DAN TATA KELOLA 
PERKANTORAN (OTKP) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1) Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan positif. 

2) Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan negatif. 

3) Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali 

atau sangat lemah. 

Untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka 

dibuatlah klasifikasinya sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Penafsiran Persentase Jawaban Responden 

Besarnya nilai r 
Tingkat Hubungan/ 

Intepretasi 

0,00 - < 0,20 Sangat Lemah 

≥ 0,20 - < 0,40 Rendah 

≥ 0,40 - < 0,70 Sedang/Cukup 

≥ 0,70 - < 0,90 Kuat 

≥ 0,90 - ≤ 1,00 Sangat Kuat 

 Sumber: Guilford (dalam Abdurahman dkk., 2011:179) 

 

Untuk memperoleh hasil koefisien korelasi, penulis menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Aktifkan program SPSS 25. sehingga tampak Spreadsheet. 

2) Aktifkan Variabel View, kemudian isi data X1, X2, Y sesuai dengan 

keperluan. 

3) Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total variabel X1, X2 (yang 

telah dikonversikan) dan Y sesuai dengan nomor responden. 

4) Pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Correlate, lalu pilih 

Bivariate. 

5) Muncul kotak dialog dengan nama “Bivariatte Corelations”. Masukkan 

variabel X1, X2 dan Y pada kotak Variables. Selanjutya pada kolom 

Correlation Coefficient pilih Pearson, lalu untuk kolom Test of Significant 

pilih Two-tailed dan centang pada Flag Significant Correlations. 
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Kemudian klik OK. 

6) Hasil persamaan dapat dilihat pada tabel Correlations pada lembar Output. 

3.2.7.2.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r2) yang 

berkaitan dengan variabel bebas dan variabel terikat. Secara umum dikatakan 

bahwa r2 merupakan kuadrat korelasi antara variabel yang digunakan sebagai 

predictor dan variabel yang memberikan response. Dengan menggunakan bahasa 

sederhana, r2 merupakan koefisien korelasi yang dikuadratkan. Oleh karena itu, 

koefisien determinasi digunakan sebagai upaya untuk melihat besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Ini berarti juga bahwa penggunaan 

koefisien determinasi dilakukan apabila hubungan antar variabel yang dikaji, secara 

kondep menunjukkan kausalitas (Abdurahman dkk., 2011:218). 

Untuk memperoleh hasil koefisien korelasi, penulis menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Aktifkan program SPSS 25. sehingga tampak Spreadsheet. 

2) Aktifkan Variabel View, kemudian isi data X1, X2, Y sesuai dengan 

keperluan. 

3) Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor total variabel X1, X2 (yang 

telah dikonversikan) dan Y sesuai dengan nomor responden. 

4) Pilih menu Analyze, kemudian pilih sub menu Regression, lalu pilih 

Linear. 

5) Muncul kotak dialog dengan nama “Linear Regression”. Masukkan 

variabel Y ke dalam kotak Dependent dan variabel X1 dan X2 ke dalam 

kotak Independent. Kemudian klik OK. 

6) Hasil persamaan dapat dilihat pada tabel Model Summary pada lembar 

Output. 

 

3.2.8 Pengujian Hipotesis 

Menurut Arikunto (2010, hlm.110) “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data uang terkumpul”. Jawaban yang bersifat sementara tersebut perlu di 
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uji kebenarannya. Tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang cukup jelas antar variabel independen dan variabel 

dependen, dengan dilakukannya pengujian hipotesis ini akan didapat suatu 

keputusan menerima atau menolak hipotesis. Adapun alat yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel independen dan variabel dependen yaitu 

dengan analisis regresi. 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan 

statistik parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-test terhadap 

koefisien regresi. 

 

3.2.8.1 Uji t 

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 

menggunakan uji t. Berikut ini adalah langkah-langkah dengan menggunakan uji t: 

a. Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1): 

H0 : β1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh dari prestasi belajar mata pelajaran 

produktif terhadap kesiapan kerja. 

H1 : β1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh dari prestasi belajar mata pelajaran 

produktif terhadap kesiapan kerja. 

H0 : β2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh dari bimbingan karier terhadap 

kesiapan kerja. 

H1 : β2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh positif dari karier terhadap kesiapan kerja. 

b. Menentukkan uji statistika yang sesuai, yaitu: 

𝑡 = 𝑟√
n − k − 1

1 − 𝑟2
 

c. Menentukan taraf nyata, taraf nyata yang digunakan adalah α = 0,05 Nilai 

thitung dibandingkan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut :  

 Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima. 

     Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima, H1 ditolak. 
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3.2.8.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel 

independen secara serempak terhadap variabel terikat. Uji F dilakukan dengan 

langkah membandingkan nilai dari Fhitung dengan Ftabel. Nilai Fhitung dapat dilihat dari 

hasil pengolahan data bagian ANOVA. Berikut ini adalah langkah-langkah dengan 

menggunakan uji F: 

a. Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1 

H0: β1 = 0  : Tidak ada pengaruh prestasi belajar mata pelajaran produktif  

 dan bimbingan karier belajar terhadap kesiapan kerja. 

H1 : β1 ≠ 0 : Ada pengaruh prestasi belajar mata pelajaran produktif dan  

 bimbingan karier belajar terhadap kesiapan kerja. 

b. Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu : 𝐹 =  
𝑠1

2

𝑆2
2 

Menurut Sudjana (2005, hlm. 91) untuk menentukan nilai uji F di atas, 

adalah dengan: 

1) Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 

JK(reg) = 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑦 +  𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦 +⋯+ 𝑏𝑘 ∑ 𝑥𝑘𝑦   
 

2) Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus: 

JK(res) = (∑ 2 − 
(∑ 𝑌 )2

𝑁𝑌 ) - JK(reg) 

3) Menghitung nilai  dengan rumus: 

Fhitung = 

JK(reg)

𝑘
JK(res)

𝑛−𝑘 1

 

Dimana: k = banyaknya variabel independen 

c. Menentukan nilai kritis (α) atau nilai Ftabel dengan derajat kebebasan untuk 

db1 = k dan db2 = n-k-1. 

d. Membandingkan Fhitung terhadap nilai Ftabel dengan kriteria pengujian:  

Jika nilai uji Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak H0. 

e. Membuat kesimpulan. 


